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GAMBARAN HISTOPATOLOGI JARINGAN DUODENUM DAN 

JUMLAH MONOSIT TERHADAP  UJI TOKSIK PROBIOTIK 

DENGAN BAKTERI LACTOBACILLUS SP PADA AYAM 

BROILER (Gallus gallus domesticus) 

 

RIDHO ILAHI 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian probiotik 

Lactobacillus sp. terhadap gambaran histopatologi duodenum dan jumlah monosit 

pada ayam broiler (Gallus gallus domesticus). Penelitian ini menggunakan 18 ekor 

ayam broiler yang dibagi menjadi beberapa kelompok perlakuan, yaitu kontrol 

(tanpa probiotik), P1 dengan dosis 0,5 × 10¹³ CFU, dan P2 dengan dosis 1 × 10¹³ 

CFU. Parameter yang diamati meliputi perubahan histopatologi duodenum dan 

jumlah monosit darah. Data histopatologi dianalisis menggunakan uji Kruskal-

Wallis yang dilanjutkan dengan uji Mann-Whitney, sedangkan data monosit 

dianalisis menggunakan uji One Way ANOVA yang dilanjutkan dengan uji Post 

Hoc. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian probiotik Lactobacillus sp. 

meningkatkan infiltrasi sel radang dan nekrosis pada jaringan duodenum secara 

signifikan (p<0,05) seiring peningkatan dosis, namun tidak terdapat perbedaan 

yang signifikan pada jumlah monosit secara statistik (p>0,05). Dapat disimpulkan 

bahwa pemberian probiotik dosis tinggi berpotensi menimbulkan respon inflamasi 

pada duodenum, tetapi tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap jumlah 

monosit, sehingga penelitian lanjutan diperlukan untuk mengevaluasi keamanan 

dosis dan dampak jangka panjang probiotik. 
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HISTOPATHOLOGICAL IMAGE OF DUODENAL TISSUE AND 

MONOCYTE COUNT IN RESPONSE TO PROBIOTIC TOXICITY 

TEST WITH LACTOBACILLUS SP. IN BROILER CHICKENS 

(gallus gallus domesticus) 

 

RIDHO ILAHI 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to determine the effect of probiotic Lactobacillus sp. on the 

histopathological appearance of the duodenum and the number of monocytes in 

broiler chickens (Gallus gallus domesticus). This study used 18 broiler chickens 

divided into several treatment groups, namely control (without probiotics), P1 with 

a dose of 0.5×10¹³ CFU, and P2 with a dose of 1×10¹³ CFU. The parameters 

observed included changes in duodenal histopathology and the number of blood 

monocytes. Histopathological data were analyzed using the Kruskal-Wallis test 

followed by the Mann-Whitney test, while monocyte data were analyzed using the 

One Way ANOVA test followed by the Post Hoc test. The results showed that the 

administration of probiotic Lactobacillus sp. increased inflammatory cell 

infiltration and necrosis in duodenal tissue significantly (p<0.05) as the dose 

increased, but there was no statistically significant difference in the number of 

monocytes (p>0.05). It can be concluded that the administration of high doses of 

probiotics has the potential to cause an inflammatory response in the duodenum, 

but does not have a significant effect on the number of monocytes, so further 

research is needed to provide dose safety and the long-term impact of probiotics. 

 

Keywords: Broiler chickens Lactobacillus sp., Duodenum, Histopatology, 

Monocytes   


